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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merumuskan dan menemukan sebuah teori
akad Murabaha dalam konteks perbankan syariah. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, dengan mengandalkan data sekunder yang diperoleh
dari berbagai dokumen seperti Al-Qur'an, Hadis, artikel jurnal ilmiah, dan literatur lain
yang relevan. Sumber-sumber tersebut digunakan sebagai referensi utama dalam
merumuskan teori akad Murabahah. Pengumpulan data dilakukan melalui metode
dokumentasi, yaitu proses pengumpulan, pencatatan, dan penelaahan terhadap data
sekunder guna menemukan dasar-dasar konseptual teori akad Murabahah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa teori akad Murabaha dalam bank syariah dapat
dikonstruksikan berdasarkan aqidah dan akhlak Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
Wasallam, serta ikhtiar yang dilakukan secara sistematis. Teori ini digambarkan
menyerupai sebuah bangunan. Fondasi terdiri dari aqgidah yang berlandaskan Al-
Quran dan Hadis, serta pengamalan sifat-sifat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
Wasallam, yaitu shidiq (jujur), fathonah (cerdas), amanah (dapat dipercaya), dan
tabligh (menyampaikan kebenaran). Setelah fondasi terbentuk dengan kuat, maka
dilanjutkan dengan ikhtiar, yang meliputi peningkatan edukasi dan pemahaman
terhadap akad Murabaha, penerapan dan kepatuhan yang konsisten terhadap fatwa
DSN-MUI, penyusunan dan pelaksanaan Standard Operating Procedure (SOP)
transaksi Murabahah, serta pengawasan syariah yang lebih intensif dan berkelanjutan
oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS). Jika seluruh elemen tersebut dilaksanakan
dengan benar, maka penerapan akad Murabaha di bank syariah tidak hanya akan
sesuai dengan fatwa DSN-MUI, tetapi juga akan mencerminkan praktik perbankan
syariah yang berkelanjutan dan mendapatkan ridha Allah Ta’ala.

Kata kunci: Murabaha, akidah, bank syariah, teori

Abstract
The purpose of this study is to formulate and discover a theory of the Murabaha
contract in the context of Islamic banking. This study uses a descriptive qualitative
approach, relying on secondary data obtained from various documents such as the
Qur'an, Hadith, scientific journal articles, and other relevant literature. These sources
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are used as the main references in formulating the theory of the Murabahah contract.
Data collection is carried out through the documentation method, namely the process
of collecting, recording, and reviewing secondary data to find the conceptual basis of
the Murabahah contract theory. The results of the study indicate that the theory of the
Murabaha contract in Islamic banking can be constructed based on the faith and
morals of the Prophet Muhammad (peace be upon him), as well as systematic efforts.
This theory is described as resembling a building. The foundation consists of agidah
based on the Qur'an and Hadith, as well as the practice of the characteristics of the
Prophet Muhammad (peace and blessings of Allah be upon him), namely shidiq
(honest), fathonah (intelligent), amanah (trustworthy), and tabligh (conveying the truth).
Once the foundation is firmly established, it is continued with efforts, which include
increasing education and understanding of the Murabaha contract, consistent
application and compliance with the DSN-MUI fatwa, the preparation and
implementation of Standard Operating Procedures (SOP) for Murabahah transactions,
and more intensive and continuous sharia supervision by the Sharia Supervisory Board
(DPS). If all these elements are implemented correctly, the implementation of the
Murabaha contract in Islamic banks will not only be in accordance with the DSN-MUI
fatwa, but will also reflect sustainable Islamic banking practices and receive the
blessing of Allah Ta'ala.

Keywords: Murabaha, Agidah, Syaria Bank, Theory

1. Pendahuluan

Teori perbankan syariah, yang telah mulai berkembang sejak dekade 50-an
(Bahjatulloh, 2011), telah meneguhkan bahwa perbankan syariah adalah perbankan
bebas bunga yang didasarkan pada konsep mudharabah dan musyarakah, yaitu
konsep profit and loss sharing (PLS) atau bagi hasil (baik hasilnya berupa keuntungan
atau kerugian). Para teoritis perbankan dan fugaha muslim yang menyumbangkan
teori ini, menafsirkan riba sebagai bunga dan keuntungan yang telah ditentukan
sebelumnya atas modal, khususnya modal uang (Saeed, 2004). Namun demikian
sebagian besar produk akad pembiayaan yang ditawarkan bank syariah adalah
pembiayaan Murabaha. Pembiayaan murabaha merupakan pembiayaan suatu barang
dengan menegasakan harga beli kepada pembelinya, kemudian pembeli
membayarnya dengan harga yang lebih tinggi sebagai keuntungan yang disepakati.
Jenis pembiyaan ini cukup dominan dibandingkan jenis pembiayaan mudharobah
ataupun musyarokah. Hal ini dikarenakan banyak nasabah yang mengajukan
pembiayaan untuk keperluan modal kerja dan konsumtif.

Banyak hasil penelitian menunjukan bahwa perbankan syariah telah melakukan
praktik pembiayaan Murabaha sesuai dengan Fatwa DSN-MUI, dalam artian sudah
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menerapkan fatwa dengan baik, seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Fahmi,
(2020), Anugrah, (2020) Nasution, (2021) Istiowati dan Muslichah, (2021), Ramadani
(2022), Supriyadi (2020), Marianti et al (2021), Afif dan Haryono (2022), Hadiatini et
al (2022), Irawan (2022), Putri et al (2021), Syaripuddin (2020) dan Maretha dan
Indriasih (2022). Sebaliknya masih terdapat hasil penelitian yang menunjukan bahwa
ketidaksesuainnya dengan fatwa DSN-MUI. Kondisi ini dapat dikelompokan dalam tiga
kategori, yaitu; Pertama, masih ada hal yang belum sesuai fatwa DSN-MUI (Suardi,
2021). Kedua, terdapat beberapa kekeliruan yang kepatuhan syariah (shariah
compliance) (Fajri, 2020). Ketiga, karena beberapa kasus, pelaksanaannya belum
sesuai secara Hukum Islam (Khasanah, 2021).

Salah satu hasil penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi ketidakpatuhan
Syariah dalam akad Murabaha di berbagai lembaga keuangan Islam, termasuk bank.
Insiden ketidakpatuhan tertinggi terlihat dalam akad Murabaha bil wakalah, di mana
Murabaha dilakukan bersamaan dengan akad wakalah. Lebih lanjut, pada prinsipnya,
barang yang dimaksud belum dimiliki oleh bank syariah. Akibatnya, transaksi tersebut
dianggap serupa dengan utang piutang, bukan jual beli konvensional (Abdillah, 2020;
Aziz et al, 2020; Harahap et al, 2023; Halimah & Haris, 2024). Sebaliknya, fatwa DSN-
MUI dan PBI menetapkan bahwa jika perwakilan adalah pembeli, akad Murabaha
harus dilaksanakan setelah penyerahan kepemilikan barang kepada bank syariah.
Tidak diperbolehkan melakukan akad Murabaha dan wakalah secara bersamaan.

Masalah kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam akad Murabaha masih
menjadi tantangan serius dalam industri perbankan syariah. Hal ini disebabkan oleh
minimnya pemahaman yang mendalam mengenai aspek hukum syariah, serta
kecenderungan bank syariah untuk menyederhanakan dan mempercepat proses akad
Murabahah demi efisiensi operasional, meskipun terdapat persyaratan hukum yang
harus dipenuhi (Ikhwan et al., 2025). Selain itu, fungsi pengawasan yang dijalankan
oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS) dinilai belum optimal dalam memastikan
kepatuhan terhadap standar syariah, terutama karena lemahnya pelaksanaan audit
syariah secara berkala (Tuzzahroh & Laela, 2022). Akibatnya, permasalahan
ketidakpatuhan syariah menjadi semakin kompleks dan mengancam keberlanjutan
sistem perbankan syariah di Indonesia. Hal ini menjadi lebih signifikan mengingat akad
Murabaha merupakan jenis transaksi yang paling dominan digunakan dalam
perbankan syariah. Namun, kajian-kajian sebelumnya lebih banyak berfokus pada
studi kasus kepatuhan syariah Murabahah di lembaga perbankan tertentu, tanpa
menggali secara mendalam bentuk-bentuk pelanggaran syariah yang kerap terjadi
dalam praktiknya (Abdillah, 2020; Aziz et al., 2020; Harahap et al., 2023; Halimah &
Haris, 2024). Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu mengeksplorasi
secara komprehensif implementasi akad Murabaha berdasarkan prinsip-prinsip
syariah yang sesuai dengan fatwa DSN-MUI. Penelitian semacam ini juga perlu
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memetakan bentuk-bentuk penyimpangan yang terjadi melalui pendekatan tinjauan
pustaka yang sistematis dan menyeluruh.

Tentunya dunia akademik mengharapkan agar penerapan transaksi akad
Murabahah di bank syariah berjalan secara ideal dan normatif sesuai dengan fatwa
DSN-MUI. Untuk mewujudkan hal tersebut, kami mengajukan ide dan solusi yang
bertujuan mencapai penerapan transaksi akad Murabahah yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah. Dalam pendekatan ini, kami mengusulkan sebuah teori akad
Murabahah yang menjadikan akidah dan akhlak Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
Wasallam sebagai landasan utama. Fondasi ini kami yakini dapat memperkuat
integritas moral dan spiritual dalam pelaksanaan transaksi Murabahah. Selain itu, kami
juga menawarkan solusi atas permasalahan teknis yang sering terjadi dalam praktik
akad Murabahah. Salah satu bentuk ikhtiar yang kami ajukan adalah strategi dan
langkah nyata yang dapat dilakukan oleh pegawai marketing bank syariah dalam
menjaga kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Dengan demikian, solusi yang
kami tawarkan tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga menyentuh aspek mendasar dan
mendalam. Harapannya, solusi ini dapat menjadi jalan keluar yang menyeluruh dalam
mengatasi permasalahan kepatuhan syariah pada transaksi akad Murabahah.

Pada topik penelitian akad murabaha pada bank syariah, belum terdapat
penelitian yang membuat teori akad Murabaha dengan akidah dan akhlak Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam pada perilaku pegawai marketing bank syariah dalam
konteks pemasaran. Penelitian selama ini berfokus pada etika Islam dalam pemasaran
pada bank syariah telah dilakukan oleh Sari et al., (2018), Hamid dan Zubair (2019),
Supranto dan Latifah (2023), Taher (2024), Saputra dan Fasa, (2024) dan Ardiansyah
dan Wijaya (2024). Perlunya pengembangan lebih lanjut penelitian membuat teori
akad Murabaha yang sesuai dengan nilai-nilai syariah guna meningkatkan daya saing
bank syariah di pasar yang kompetitif (Saputra dan Fasa, 2024). Dalam konteks ini
peneliti menawararkan bahwa fondasi akidah dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam dapat mencapai keberhasilan dalam transaksi akad Murabaha sesuai
dengan fatwa DSN-MUI.

Tulisan kami saat ini berkontribusi pada literatur yang ada dengan berbagai cara.
Selama sepengetahuan kami, belum ditemukan penelitian membahas teori akad
Murabaha berdasarkan konsep akidah dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam. Dengan demikian penelitian ini merupakan penelitian pertama membahas
teori akad murabaha berdasarkan konsep Akidah dan akhlak Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam yang sesuai dengan Al-Quran dan Hadis dengan kajian
secara spesifik. Tujuan penelitian adalah menemukan teori akad Murabaha pada bank
syariah berdasarkan akidah dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam.
Manfaat penelitian ini untuk menambah ilmu dan pengetahuan di dunia akademik
dalam memberikan peranan akidah dan dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi

USHIFASAUAY Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah/Vol. 10, No. 4, 2025

3008



Wasallam dalam teori akad murabaha di bank syariah sehingga kegiatan bank syariah
sesuai dengan fatwa DSN MUI. Penelitian ini diharapkan akan menghasilkan teori
akad murabaha berdasarkan Akidah dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam yang sesuai dengan alquran dan hadis, dimana alquran dan hadis sebagai
grand theory. Penelitian ini perlu dilakukan mengingat bahwa transaksi akad
murabaha yang sesuai dengan fatwa DSN-MUI mempunyai peran yang sangat
penting untuk memcapai kegiatan bank syariah berkelanjutan.

2. Kajian Pustaka

Murabaha secara bahasa berasal dari kata ar-ribh yang berarti keuntungan,
sedangkan menurut istilah murabahah adalah jual beli dengan harga pokok dengan
tambahan keuntungan. Dalam pengertian lain murabaha adalah akad jual beli barang
dengan harga jual sebesar biaya perolehan ditambah keuntungan yang disepakati
yang di dalamnya penjual harus mengungkapkan biaya perolehan barang kepada
pembeli. Murabaha adalah salah satu skim di perbankan syariah yang paling diminati
masyarakat. Dalam pembiayaan Murabaha bank menetapkan harga jual barang yaitu
harga pokok perolehan barang ditambah sejumlah margin keuntungan bank. Harga
jual yang telah disepakati di awal akad tidak boleh berubah selama jangka waktu
pembiayaan.
2.1.Al-Qur’an

Firman Allah Ta’ala pada surat Al-Baqgarah (2) ayat 275: Artinya: “Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”. Selain itu pada surat An-Nisa'
(4) ayat 29: Artinya: “Hai orang beriman! Janganlah kalian saling memakan
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka rela di antara mu”.

Dari kedua ayat-ayat al-Quran diatas, dapat diterjemahkan bahwa jual beli
hukumnya adalah boleh, sedangkan ketidak bolehan hukum Islam terjadi adanya riba.
Karena Allah Ta’ala telah mengharamkan memakan harta orang lain dengan cara batil,
baik karena ada unsur riba atau yang lainnya yang tidak diperbolehkan dalam Syariah.
Dan segala transaksi yang didasari faktor saling meridhai adalah boleh, kecuali jika
terdapat ajaran syariat yang mengharamkannya.
2.2.Al-Hadist

Hadis nabi riwayat Ibnu Majah dari Shuhaib ra: “Hasan bin Ali al-Khalal
menyampaikan kepada kami dari Bisyr bin Tsabit al-Bazzar, dari Nashr bin al-Qasim,
dari Abdurrahim bin Dawud, dari Shalih bin Shuhaib, dari ayahnya bahwa Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda, ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli
tidak secara tunai, muqaradhah (mudharabah), dan mencampurkan gandum dengan
jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual”. (HR. Ibnu Majah dari
Shuhaib).
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Dari keterangan hadis-hadis diatas, dapat diterjamahkan bahwa, dibolehkannya
transaksi jual beli tidak secara tunai, sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam, beliau melakukan transaksi muamalah yang berupa jual
beli tidak secara tunai.
2.3.Fatwa DSN-MUI No. 04/DSNMUI/IV/2000 dan sumber hukum lain

Murabaha adalah Menjual suatu barang dengan menegaskan harga belinya
kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai laba.
dalam fatwa ini menjelaskan ketentuan murabahah kepada nasabah. Beberapa
ketentuan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Nasabah mengajukan permohonan dan janji pembelian suatu barang atau aset
kepada bank.

b. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli terlebih dahulu aset
yang dipesannya secara sah dengan pedagang.

c. Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan nasabah harus
menerima (membeli)-nya sesuai dengan janji yang telah disepakatinya, karena
secara hukum janji tersebut mengikat; kemudian kedua belah pihak harus
membuat kontrak jual beli.

Dari beberapa ketentuan di atas muncul klausula yang menguntungkan bank
namun merugikan nasabah. Klausula tersebut terdapat pada ketentuan dimana
nasabah mengajukan permohonan dan janji pembelian suatu barang atau aset
dimana ketika Lembaga Keuangan Syariah (LKS) menawarkan aset tersebut kepada
nasabah, maka nasabah harus menerima (membeli)-nya sesuai dengan janji. Para
ulama syariah terdahulu bersepakat bahwa pemesan atau pembeli dalam hal ini
adalah nasabah tidak boleh diikat untuk memenuhi kewajiban membeli barang yang
telah dipesan. Dalam hal ini nasabah tidak memiliki hak khiyar untuk meneruskan
pembelian atau membatalkan pembelian.

Namun demikian terdapat pengertian dari sumber hukum laim yang berlaku di
Indonesia. Berikut ini definisi murabahah yang berbeda-beda yang menimbulkan
kesalahan dalam mengartikan akad ini dan sehingga dapat menimbulkan kesalahan
pada aplikasinya.
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Tabel 1. Definisi akad Murabahah dari berbagai sumber hukum di Indonesia

Bank dengan nasabah yang mewajibkan nasabah
untuk melunasi hutang/kewajibannya.

s Kedudukan
Sumber Hukum Definisi LKS
Fatwa DSN-MUI No. | Menjual suatu barang dengan menegaskan harga LKS sebagai
04/DSN-MUI/IV/2000 belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya ual 9
tentang Murabahah dengan harga yang lebih sebagai laba penjua
Menjual barang dengan harga jual sebesar harga
PSAK 102 Akuntansi | perolehan ditambah keuntungan yang disepakati dan | LKS sebagai
Murabahah penjual harus mengungkapkan harga perolehan | penjual
barang tersebut pada pembeli
Penyediaan dana atau tagihan yang dapat
Surat Edaran  Otoritas dipersamakan dengan itu untuk transaksi jual beli
. barang sebesar harga pokok ditambah margin | LKS sebagai
jasa Keuangan (SEOJK) berd K tui tau k kat t dia d
No.36/SEOJK 03/2015 erdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara | penyedia dana

UU No. 21 Tahun 2008
Tentang Perbankan Sya-
riah

Pembiayaan penyediaan dana atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu berupa: 1. Transaksi bagi
hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah, 2.
Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau
sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik, 3.
Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah,
salam dan istishna®, 4. Transaksi pinjam meminjam
dalam bentuk piutang qardh, 5. Transaksi
sewamenyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk
transaksi multijasa.

LKS sebagai
penyedia dana.

Accounting and Auditing

bilah, Ibnu Rusyd.

Organization for Islamic !t:r):r?:;ksidfi\slgz;répjll:”a(lageli bahwa  murabahah  adalah LKS sebagai
Financial Institutions. ’ penjual
(AAOIFI) 2015

Keputusan muktamar ke-5 .

anggota Majma’ Al Fagh Al ![:r):r?:;ksid:l:;jpjt”a(lageli bahwa  murabahah  adalah LKS sebagai
Islam (divisi fikih OKI) ’ penjual

tahun 1988

Menurut ulama  seperti -

Wahbah azZuhaili, Hanafi- t'?:ﬁg;ksid;i;pﬂgfge" bahwa murabahah —adalah | (g gopaqai
yah, Syafi'iyah dan Hana- J ’ penjual

Sumber : Agustin dan Rusby (2022)

Pada praktik pembiayaan syariah bank memiliki posisi sebagai penjual dan
nasabah sebagai pembeli. 14 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tanggal 26 Februari
2019 telah merilis sebuah peraturan baru untuk industri pembiayaan syariah yaitu OJK
No.10/POJK.05/2019. Tentang penyelenggaraan Usaha Perusahaan Pembiayaan
Syariah dan Unit Usaha Syariah Perusahaan Pembiayaan. Di mana dalam Pasal 1
Ayat 8 bahwa yang dikatakan bahwa pembiayaan jual beli merupakan jenis
pembiayaan yang berbentuk penyediaan barang dengan kesepakatan para pihak.
Adapun mengenai aturan pelaksanaan pembiayaan menggunakan murabahah yang
terdapat di bank syariah diatur menurut Peraturan Bank Indonesia (PBl) nomor
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9/19/PBI/2007 jo Surat Edaran Bl No 10/14/DPbS tanggal 17 Maret 2008. perbankan

syariah semestinya mempraktikkan transaksi sesuai dengan peraturan dan fatwa

DSN-MUI. Namun yang terjadi di lapangan tidak terdapat kesamaan antara model

yang diterapkan dengan aturan yang ada. Berikut beberapa model kategori penerapan

murabahah pada praktik perbankan syariah, yaitu sebagai berikut:

a. Model pertama yaitu adalah tipe yang menjalankan konsisten sesuai dengan
prinsip syariah, yaitu bank terlebih dahulu membeli barang tersebut dengan kata
lain dalam hal ini bank menguasai dahulu barang tersebut, kemudian objek
transaksi dikuasai oleh bank lalu baru dijual kepada nasabah dengan adanya
pengambilan keuntungan sesuai kesepakatan.

b. Model kedua hampir memiliki kemiripan dengan model yang pertama hanya saja
model yang kedua ini memiliki perbedaan pada pemindahan kepemilikan, di mana
perpindahan kepemilikan tersebut langsung dilakukan oleh penjual kepada
nasabah, dengan kata lain tidak terjadi transaksi secara langsung antara bank
dengan nasabah. Namun dalam hal ini pembayaran transaksi tersebut dibayar
langsung oleh bank kepada penjual pertama. Sehingga pada model kedua ini
nasabah mendapatkan objek transaksi sebelum adanya perjanjian murabahah
dengan bank. Jika dilihat dari tinjauan syariah model kedua ini memiliki peluang
yang besar untuk melanggar aturan syariah, bank tidak mendapatkan barang
secara langsung tetapi dari penjual langsung ke nasabah. Sedangkan sesuai
ketentuan syariah mengenai murabahah transaksi tersebut baru bisa dilanjutkan
apabila objek transaksi menjadi milik bank.

c. Model ketiga, bank membuat akad perjanjian murabahah dengan nasabah,
kemudian bank mengalihkan kepada nasabah untuk mewakilkan dirinya untuk
mencari sendiri barang, barang tersebut nanti akan menjadi objek transaksi yang
dikehendaki oleh nasabah. Model penerapan yang seperti ini melenceng dari
ketentuan syariah. Hal ini terjadi apabila bank mewakilkan kepada nasabah untuk
membeli sendiri barang dari pihak yang ke tiga sementara akad yang seharusnya
terbentuk terlebih dahulu malah tidak terbentuk dalam hal ini akad yang dimaksud
adalah akad wakalah. Dalam praktik pada model yang ke tiga ini akad murabahah
dikerjakan sebelum objek transaksi secara prinsip dimiliki oleh bank.

Dalam aplikasinya bank melakukan transaksi jual beli dengan nasabah namun
objek transaksi belum dikuasai oleh bank. Menurut ketentuan syariah memilik objek
transaksi termasuk ke dalam syarat kepemilikan yang harus di penuhi dalam jual beli.
Rasulullah Saw. menyatakan larangan mengenai jual beli jika objek transaksi belum
dikuasai. Dalam penerapannya, bank terlebih dahulu menyelesaikan akad murabahah
padahal ia sedang dalam posisi tidak menguasai objek transaksi. Praktik yang terjadi
pada perbankan syariah, bank menyelesaikan akad murabaha kemudian baru
memasukkan akad wakalah, di mana di sini kewenangan dilimpahkan kepada
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nasabah untuk membeli barang sesuai kehendak. Sepatutnya agar penerapan jual beli
menggunakan akad murabaha pada perbankan syariah agar memiliki keselarasan
dengan prinsip yang ditetapkan dalam hukum Islam, bank harus menuntaskan
perwakilan terlebih dahulu yaitu akad wakalah antara bank dengan nasabah agar
terpenuhi syarat kepemilikan. Kemudian baru dilanjutkan dengan akad jual beli. Hal
ini sesuai dengan ketentuan fatwa DSN-MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang
murabahah pada ketentuan murabahah dalam bank syariah disebutkan “Apabila bank
ingin mengajukan perwakilan akan tugasnya kepada nasabah untuk memproleh objek
transaksi dari pihak ketiga, maka akad jual beli mesti dikerjakan sesudah objek
transaksi dikuasai oleh bank. Hal ini selaras dengan peraturan OJK No.
10/POJK.05/2019. Tentang penyelenggaraan Usaha Perusahaan Pembiayaan
Syariah dan Unit Usaha Syariah Perusahaan Pembiayaan. Di mana Pasal 1 Ayat 8
bahwa yang dikatakan bahwa pembiayaan murabahah merupakan penyediaan dalam
bentuk penyediaan barang.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pembahasan teori
akad Murabaha dijelaskan secara rinci dan terstruktur untuk memberikan penjelasan
secara mendalam. Dalam melakukannya, penelitian ini menggunakan data kualitatif
melalui studi pustaka (Agustin, 2023, 2025), yang melibatkan identifikasi, studi,
pemahaman, pemeriksaan, dan analisis sumber-sumber dari Al-Qur'an dan Hadis,
jurnal, dan buku-buku. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari
dokumen-dokumen yang ada termasuk Al-Qur'an, Hadis, artikel dari jurnal, dan buku-
buku yang berfungsi sebagai referensi pada pembahasan teori akad murabaha. Data
dikumpulkan melalui dokumentasi, yang melibatkan pengumpulan, pencatatan, dan
penelaahan data sekunder berupa konsep-konsep mengenai teori akad Murabaha.

Penelitian ini mengadopsi pendekatan penelitian kualitatif untuk mengungkap
bagaimana literature membahas akad murabaha sehingga menghasilkan teori akad
Murabaha pada bank syariah. Pendekatan ini masuk akal untuk memahami makna
dan interpretasi teks karena memungkinkan peneliti untuk terlibat secara mendalam
dengan teks untuk mengungkap interpretasinya (Bryman, 2016). Dalam pendekatan
penelitian kualitatif, analisis konten kualitatif diterapkan untuk menganalisis secara
sistematis teks keagamaan berasal dari kitab suci Al-Quran, yang sering kali
mengandung makna tersirat dan memerlukan interpretasi yang cermat. Analisis
konten kualitatif memungkinkan peneliti untuk memecah teks menjadi unit-unit yang
bermakna (kode), mengelompokkan kode-kode ini ke dalam kategori dan kemudian
mengembangkan tema dari kategori-kategori ini (Selvi, 2019).

Terdapat lima langkah yang digunakan untuk mengembangkan teori akad
murabaha pada bank syariah. Pertama, identifikasi akad Murabaha. Langkah awal ini
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melibatkan identifikasi akad Murabaha berdasarkan perspektif Islam. Kedua, mencari
referensi dari Al-Qur'an, Hadis, artikel dan buku-buku referensi lainnya. Proses ini
mengembangkan teori akad murabaha yang didasarkan pada syariat Islam.
Metodologi penelitian berbasis Islam didefinisikan sebagai metode penelitian yang
mengambil referensinya dari Al-Qur'an dan Hadits (Dalhat, 2015; Bakar et al., 2022).
Ketiga, memahami dan mempelajari makna ayat-ayat Al-Qur'an melibatkan penafsiran
ayat-ayat Al-Qur'an untuk menentukan relevansinya dengan teori yang akan
dikembangkan. Keempat, mengembangkan teori akad Murabaha. Pada tahap ini,
konten teori ditentukan, yang mengarah pada pembentukan akad Murabaha yang
komprehensif berdasarkan perspektif teori dan mengembangkan gambaran teoritis
teori akad Murabaha. Langkah ini merupakan langkah terakhir untuk menjelaskan teori
baru tersebut agar lebih mudah dipahami, melalui gambar teori akad Murabaha.
Karena penelitian ini melibatkan analisis ayat-ayat Al-Quran mengenai teori akad
Murabaha, perhatian khusus diberikan untuk memberikan pemahaman yang akurat
tentang ayat-ayat yang berhubungan dengan topik pembahasan (Latif et al, 2024).
Untuk meningkatkan kredibilitas penelitian ini, proses peer review (Clark et al., 2021)
dilakukan, di mana para ulama Islam diajak berkonsultasi sehingga mendapatkan
temuan yang akurat.

4. Hasil dan Pembahasan

Teori akad Murabaha pada bank syariah sangat penting untuk dapat
mengembangkan usaha dan keberlanjutan bank syariah di Indonesia. Teori akad
Murabaha tersebut akan berhasil jika berdasarkan syariah Islam dengan fondasi
berdasarkan aqgidah dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam yang benar.
Hal ini terlihat pada gambar 1. Teori akad Murabaha berdasarkan aqidah dan akhlak
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam dan ikhtiar berbentuk seperti bangunan,
dimana fondasi adalah agidah berdasarkan Al-Quran dan Al Hadis serta menjalankan
sifat Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam terdiri dari Shidiq, Fathonah, Amanah
danTabligh. Setelah fondasi sudah dijalankan maka dapat menjalankan ikhtiar yang
terdiri dari edukasi dan pemahaman akad Murabaha, mengikuti fatwa DSN-MUI
secara konsinten, membuat dan mengikuti SOP (Standard Operating Procedure)
transaksi akad Murabaha dan pengawasan oleh DPS lebih intensif. Apabila transaksi
akad Murabaha syariah berdasarkan agidah dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam yang sertai dengan ikhtiar sudah dijalankan secara benar maka akan
terwujud kegiatan bank syariah berkelanjutan yang sesuai fatwa DSN-MUI sehingga
mendapat ridho Allah Ta’ala.
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Gambar 1. Teori Akad Murabaha pada Bank Syariah
Kegiatan bank syariah berkelanjutan. QS. Al Baqarah: 205 dan QS Ar-Rum: 41) \

N\

> ——IX—

Edukasi dan pemahaman akad murabaha
Mengikuti fatwa DSN-MUI secara konsisten
Membuat dan mengikuti SOP transaksi akad

murabaha
Pengawasan oleh DPS lebih intensif

Membuat strategi pemasaran syariah merujuk pada sifat Rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam terdiri dari Shidiq, Fathonah, Amanah dan Tabligh.

Fondasi : Agidah berdasarkan Al-Quran (Al Maidah :3; Al Anbiyaa :25 ; baqarah:2,186, 208;

An nisa:80; 15,16; Az Zumar : 65; At Taubah:31; Al-iklas: 1-4, Azh Zariayaat: 56, Al hadid
99\

4.1.Pondasi Akidah

Aqidah lebih luas daripada tauhid. Syaikh Abdul Aziz bin Baz menjelaskan bahwa
aqidah itu mencakup tauhid, jadi aqidah lebih luas. “Aqgidah adalah apa yang menjadi
keyakinan kuat seseorang di hatinya dan ia beranggapan dengan aqidah itu ia
beragama dan menyembah Allah. Termasuk di dalam cakupan aqidah adalah tauhid
kepada Allah dan beriman bahwa Allah Maha Pencipta, Maha Pemberi Rezeki dan
Allah memiliki asmaul husna dan sifat yang tinggi.” (Majmu’ Fatawa syaikh Bin Baz
6/277]

Makna akidah secara umum adalah: keyakinan kuat yang tidak ada keraguan bagi
orang yang meyakininya, baik keyakinan itu haq atau batil. Sedangkan akidah dengan
makna khusus adalah akidah Islam, yaitu: pokok-pokok agama dan hukum-hukum
yang pasti, yang berupa keimanan kepada Allah Ta’ala, malaikat-malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, para nabi-Nya, hari akhir, serta beriman kepada takdir yang baik dan yang
buruk. Dan perkara lainnya yang diberitakan oleh Alldh Ta’ala dalam al-Qur'an dan
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oleh Rasul-Nya di dalam hadis-hadis yang shahih. Termasuk akidah Islam adalah

kewajiban-kewajiban agama dan hukum-hukumnya yang pasti. Semuanya itu waijib

diyakini dengan tanpa keraguan. firman Allah Ta’ala berkenaan dengan akidah
sebagai berikut:

a. QS. Az-Zariyaat ayat 56:

O3 V) G5 Gl KA s

Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-Ku.
b. QS. Al-Anbiya ayat 25:

O3 U Y1l Y A a3 ) 3 G S (e L G

Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau (Nabi Muhammad),

melainkan Kami mewahyukan kepadanya bahwa tidak ada tuhan selain Aku.

Maka, sembahlah Aku.

Dari firman Allah Ta’ala diatas dapat diambil pokok landasan agidah secara
ringkas adalah sebagai berikut:

1. Yakin dan berharap hanya kepada Allah Ta’ala

2. Semua permasalahan dan kejadian dalam transaksi akad Murabaha pada
perbankan syariah atas kehendak Allah Ta’ala.

3. Membatasi sumber rujukan dalam masalah yang terjadi pada transaksi akad
Murabaha di bank syariah hanya berdasarkan pada Al Quran dan Sunnah
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam. Sebagai pegawai marketing di bank
syariah rujukan dalam proses transaksi akad Murabaha berdasarkan pada fatwa
DSN-MUI.

4. Tidak menggunakan akal fikiran yang di dorong dari nafsu dan keinginan dunia
sehingga menjalan tugas sebagai pegawai marketing di bank syariah menyimpang
dari aturan yang sudah ditetapkan oleh fatwa DSN-MUI.

Penerapan akidah ini adalah sebagai fondasi dalam kegiatan transaksi akad
Murabaha di bank syariah sehingga transaksi akad Murabaha bersumber dari Al-
Qur'an dan Hadis. Landasan akidah ini berdasarkan pada hasil para penelitian seperti
Abu Khalil (2001), Fathi (2002), Al-Khudairi (2003), Mustafa (2005), Maher (2006), Al-
Momani (2007), Al-Sheikh (2008), Abu Farah (2009), Indriya (2020), Tasri (2020), Ab
Rahman et al (2020), Ahmad dan Ahad (2020), Amanambu (2020), Choudhury (2020)
dan Hakim et.al (2020). Agustin (2021), Agustin et al, (2022), Agustin et al, (2023),
Agustin et al, (2025, 2025a).

4.2.Mentalitas Sifat Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam

Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi Wasallam adalah contoh manusia terbaik yang
patut dijadikan panutan, karena setiap aspek kehidupannya mencerminkan akhlak
yang luhur dan penuh kebaikan. Akhlak dan sifat terpujinya harus kita teladani untuk
menjalankan kehidupan sehari-hari termasuk Dalam kegiatan bank syariah, para

USHIFASAUAY Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah/Vol. 10, No. 4, 2025

3016



pegawai marketing dapat meniru mentalitas dan sifat Rasulullah Shallallahu'alaihi
Wasallam mencerminkan kesempurnaan akhlak dan kepribadian yang patut diteladani
berupa sifat Shiddiq (jujur), Amanah (dapat dipercaya), Fathonah (cerdas), dan
Tabligh (menyampaikan). Selain itu, beliau juga dikenal dengan sifat-sifat mulia
lainnya seperti sabar, penyayang, pemaaf, rendah hati, dan adil. Penelitian Agustin
(2021), Agustin et al, (2022), Agustin et al, (2023), Agustin et al, (2025, 2025a)
menggunakan mentalitas dan sifat Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam pada bank
syariah.

a. Shiddiq

Perilaku shidiq yang dipraktekkan rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam sesuai

dengan firman Allah Ta’ala surat An-Najm (53) ayat 4-5:

(@ G St dae (O a5 Gas Y 5 O
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya)(4). Yang
diajarkan kepadanya oleh (Jibril) yang sangat kuat (5).

Pegawai marketing bank syariah dan nasabah haruslah memiliki sifat shidiq atau
jujur. Jujur adalah kesamaan antara berita yang disampaikan dengan fakta atau
fenomena yang ada, sesuai dengan yang dipraktekkan rasulullah Shallallahu’alaihi
Wasallam. Dalam prilaku marketing bank syariah, sifat jujur tercermin pada kejujuran
dalam segala tindakan dalam melakukan semua tugas-tugas sebagai marketing
termasuk pada transaksi akad murabaha. Pada perbankan syariah, menjalankan
transaksi akad murabaha tidak boleh melakukan kebohongan atau terlalu melebih-
lebihkan atas pembiayaan produk akad murabaha hanya demi mengejar target
pembiayaan. Dalam kerja dan usaha, kejujuran ditampilkan dalam bentuk
kesungguhan bahwa transaksi akad murabaha sesuai dengan fatwa DSN-MUI.
Sementara perilaku nasabah yang menerima pembiayaan harus jujur dalam
membayar ansuran pinjaman yang diterimanya.

b. Fathanah

Perilaku fathanah yang dipraktekkan Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam.
Fathanah pada umumnya diartikan sebagai kecerdasan, kemahiran atau penguasaan
terhadap bidang tertentu. Fathanah merujuk pada dimensi mental yang sangat
mendasar dan menyeluruh sehingga dapat diartikan bahwa fathanah merupakan
kecerdasan yang mencakup kecerdasan intelektual, emosional dan terutama spiritual.
Pegawai marketing yang memiliki sikap fathanah tidak saja menguasai fatwa DSN-
MUI akad murabahah termasuk kaidah fighnya secara mendasar, tetapi memiliki
keteguhan hati yang kuat untuk konsisten dalam transaksi akad Murabahah sesuai
dengan fatwa DSN-MUI. Keputusan-keputusannya menunjukan seorang profesional
yang didasarkan sikap akhlak seperti akhlak rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam.
Seorang yang fathanah tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki kebijaksanaan atau
kearifan dalam berfikir dan bertindak. Selain itu, mereka dituntut berlaku adil, baik
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dalam pelayanan maupun penawaran harga produk kepada nasabah tanpa
membedakan budaya, ras dan status sosial.
c. Amanah

Marketing bank syariah dalam menjalankan transaksi akad murabaha hendaknya
mempunyai semangat mengikuti prilaku amanah yang dipraktekan rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam. Dengan demikian mereka akan selalu bertanggungjawab
atas segala transaksi akad murabaha. Amanah memiliki makna tanggung jawab dalam
melaksanakan setiap tugas dan kewajiban. Amanah ditampilkan dalam keterbukaan,
kejujuran, pelayanan prima dan ihsan (berupaya menghasilkan yang terbaik) dalam
segala hal. Dalam transaksi akad murabaha, Pegawai marketing yang memiliki sifat
amanah berarti memiliki keimanan yang kuat kepada Allah Ta’ala di dalam dirinya
untuk bertanggujawab atas segala proses transaksi akad Murabaha yang sesuai
dengan fatwa DSN-MUI. Seorang marketing syariah yang selalu menjaga amanah
akan mendapatkan kepercayaan nasabah.
d. Tabligh

Karakteristik yang baik dalam lIslam yang terakhir yaitu Tabligh. Salah satu
peranan dari sikap tabligh yang merupakan salah satu sifat akhlaqul karimah dari
rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam yaitu menyampaikan kebenaran melalui suri
teladan dan perasaan cinta yang mendalam. Kemampuan berkomunikasi dalam kata
Tabligh menunjukkan proses menyampaikan sesuatu untuk mempengaruhi orang lain
melalui perkataan yang baik. Seorang marketing bank syariah harus memposisikan
dirinya tidak hanya sebagai representasi dari bank syariah namun turut pula sebagai
juru dakwah dalam menjelaskan akad murabaha pada nasabah dan masyarakat
secara baik dan arif. Karena masih banyak masyarakat yang belum mengerti tentang
akad Murabaha di bank syariah, kondisi ini menjadi tugas bagi seorang marketing bank
syariah untuk menjelaskan sekaligus menjual produk syariah yang akan ditawarkan
kepada nasabah.

4.3.lkhtiar
a. Edukasi dan pemahaman akad murabaha

Memberikan edukasi yang komprehensif kepada karyawan dan nasabah tentang
prinsip-prinsip Syariah tentang akad Murabaha sangatlah penting. Hal ini harus
dilakukan melalui program pelatihan intensif. Pemahaman yang lebih baik ini
diharapkan dapat mengurangi kemungkinan penyimpangan dalam penerapan
transaksi yang sesuai fatwa DSN-MUI (Fajri et al., 2023). Lebih lanjut, pemanfaatan
teknologi informasi memperkuat pengawasan dan transparansi pelaporan transaksi.
Hal ini mencakup penyediaan transparansi mengenai margin dan biaya Murabaha
yang dikenakan, sehingga meningkatkan kepercayaan dan akuntabilitas publik
terhadap bank-bank syariah (Ramadhan et al., 2019). Lebih lanjut, bank-bank syariah
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disarankan untuk menjalin hubungan kolaborasi dengan lembaga keuangan Islam
lainnya. Kolaborasi semacam itu memungkinkan bank untuk memperluas jaringan,
berbagi praktik terbaik, dan memperkuat komitmen mereka terhadap operasi bisnis
sesuai prinsip-prinsip Syariah.

b. Mengikuti fatwa DSN-MUI secara konsinten
Pegawai marketing bank syariah yang mengikuti fatwa DSN-MUI secara konsisten
dalam akad Murabaha adalah pegawai yang menjalankan seluruh proses jual beli
dengan penuh tanggung jawab. Mereka tidak hanya memahami isi fatwa, tetapi juga
menerapkannya secara menyeluruh dalam praktik, mulai dari awal permohonan
pembiayaan hingga pelunasan. Sikap ini mencerminkan komitmen terhadap etika
kerja Islam, profesionalisme, dan kepatuhan syariah dalam dunia perbankan. Ketika
dikatakan bahwa pegawai marketing bank syariah mengikuti fatwa DSN-MUI secara
konsisten adalah:
1. Menjalankan setiap tahapan akad Murabaha sesuai ketentuan dalam fatwa DSN-
MUIL.
2. Tidak melakukan improvisasi atau penyimpangan dari aturan yang telah
ditetapkan.
3. Mengutamakan nilai-nilai syariah dalam setiap keputusan operasional dan
administratif.

c. Membuat dan mengikuti SOP (Standard Operating Procedure) transaksi akad
Murabaha
Dalam konteks ini, SOP merupakan pedoman baku yang berisi langkah-langkah

sistematis dan terstandarisasi dalam menjalankan suatu proses kerja. SOP dibuat
agar seluruh proses transaksi dilakukan dengan cara yang konsisten, transparan, dan
sesuai dengan prinsip syariah serta regulasi fatwa DSN-MUI. Ketika melakukan
transaksi akad Murabah yaitu akad jual beli di mana bank membeli suatu barang
terlebih dahulu dan kemudian menjualnya kembali kepada nasabah dengan tambahan
margin keuntungan yang telah disepakati. pegawai marketing bank syariah memiliki
dua peran penting. Pertama, pegawai marketing bank syariah yang bertanggung
jawab, biasanya dari bagian kepatuhan syariah atau manajemen risiko, bersama tim
legal dan operasional membuat seperti:

1. Menyusun prosedur lengkap mulai dari tahap permohonan nasabah, analisis
pembiayaan, proses pembelian barang oleh bank, akad Murabaha, penyerahan
barang, hingga proses pembayaran cicilan.

2. Menyelaraskan SOP dengan fatwa DSN-MUI, regulasi OJK, dan standar internal
bank.
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3. Menentukan dokumen-dokumen apa saja yang harus disiapkan dan bagaimana
alur komunikasi dengan nasabah dan penjual barang.

Kedua, setiap pegawai yang terlibat dalam transaksi Murabaha wajib menjalankan
proses sesuai dengan SOP yang telah dibuat. Ini mencakup:

1. Memastikan bahwa barang dibeli atas nama bank terlebih dahulu (sebelum dijual
ke nasabah).

2. Melakukan akad Murabaha secara sah dan tertulis, serta margin keuntungan
disampaikan secara transparan kepada nasabah.

3. Mendokumentasikan transaksi dengan lengkap dan menyimpan bukti-bukti yang
relevan.

4. Melakukan serah terima barang secara fisik atau simbolis.

5. Memantau pembayaran angsuran nasabah sesuai jadwal.

Dengan membuat dan mengikuti SOP, pegawai marketing bank syariah menjamin
bahwa seluruh proses transaksi Murabaha dilakukan dengan tertib, akuntabel, dan
sesuai dengan prinsip syariah atau fatwa DSN-MUI. Ini juga mencegah terjadinya
penyimpangan, kesalahan administratif, dan risiko pelanggaran hukum atau syariah.

d. Pengawasan oleh DPS lebih intensif

Peran Dewan Pengawas Syariah (DPS) dalam memastikan kepatuhan terhadap
prinsip-prinsip Syariah sangatlah penting. DPS berperan sebagai pengawas internal,
memastikan bahwa seluruh aktivitas bank, khususnya yang berkaitan dengan akad
Murabahah, mematuhi ketentuan yang tercantum dalam fatwa dan peraturan syariah
yang dikeluarkan oleh DSN-MUI. Pengawasan tersebut memungkinkan terpeliharanya
pelaksanaan akad sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah yang berlaku (Nurjannah &
Setiaji, 2021). Penerapan strategi-strategi ini diharapkan akan meningkatkan
kepatuhan syariah di seluruh transaksi sekaligus menjaga integritas syariah dalam
konteks persaingan yang semakin ketat di sektor perbankan.

4.4.Kegiatan Bank Syariah Berkelanjutan

Kegiatan bank syariah berkelanjutan mengintegrasikan prinsip syariah dengan
tujuan keuangan yang bertanggung jawab, meliputi aspek ekonomi halal, keadilan
sosial, dan pelestarian lingkungan. Bank syariah tidak hanya berperan sebagai
lembaga keuangan, tetapi juga sebagai agen perubahan menuju kehidupan yang lebih
adil, sejahtera, dan lestari. Bank syariah harus menjalankan kegiatan operasional
berdasarkan akad-akad yang ditetapkan dalam fatwa DSN-MUI. Ini mencakup
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penghimpunan dana, pembiayaan, jasa keuangan, dan investasi, semuanya harus
bebas riba, gharar, dan maysir, serta mendukung tujuan syariah (maqashid syariah).

Lembaga pengatur seperti Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan telah
mewajibkan penerapan prinsip-prinsip keuangan berkelanjutan oleh seluruh sektor
jasa keuangan (Asfahaliza & Anggraeni, 2022; Naiborhu, 2023). Implementasi
keuangan berkelanjutan dapat dilakukan dengan strategi pemasaran pada bank
syariah berkelanjutan dalam bentuk green banking. Ini dilakukan dengan menerapkan
prinsip-prinsip yang mencakup berbagai aspek, seperti investasi yang bertanggung
jawab, strategi dan praktik bisnis yang berkelanjutan, manajemen risiko sosial dan
lingkungan, tata kelola, komunikasi informatif, inklusivitas, pengembangan sektor-
sektor unggulan prioritas, serta koordinasi dan kolaborasi (Bukhari, et al., 2020; Julia,
2016; Kartika et al., 2023). Oleh karena itu, perbankan harus mempertimbangkan
dampak lingkungan, menunjukkan kesenjangan antara kesadaran dan implementasi
prinsip-prinsip keberlanjutan. Regulasi seperti POJK no 51/POJK.03/2017 dan konsep
ekonomi hijau dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) 2020-2024
merupakan langkah awal, tetapi pengawasan yang ketat diperlukan untuk memastikan
kesesuaian dan konsistensi implementasi prinsip-prinsip green banking dan ESG
Investment (Fauzan, 2024).

Praktik green banking di lingkungan perbankan syariah dilakukan melalui
beberapa strategi utama. Pertama, menyalurkan pembiayaan ramah lingkungan
(green financing) telah diimplementasikan dengan menyalurkan dana kepada proyek-
proyek yang berorientasi pada keberlanjutan, seperti energi terbarukan, pertanian
organik, dan usaha-usaha yang mendukung kelestarian lingkungan. Upaya ini selaras
dengan prinsip syariah yang menekankan kemaslahatan umat dan kelestarian alam
(Ningsih et al., 2020). Kedua, perbankan syariah mengembangkan digitalisasi layanan
perbankan, antara lain melalui internet banking, mobile banking, dan sistem transaksi
tanpa kertas. Digitalisasi ini tidak hanya menambah efisiensi operasi, tetapi juga
berkontribusi pada pengurangan penggunaan kertas dan emisi karbon, mendukung
konsep green banking secara nyata (Cindi et al., 2022). Ketiga, membuat strategi
pemasaran syariah berbasis ESG (lingkungan, tanggung jawab sosial, dan tata kelola)
mulai diterapkan dengan selektif menyalurkan investasi pada perusahaan atau proyek
yang memiliki komitmen terhadap pelestarian lingkungan, tanggung jawab sosial, dan
tata kelola yang baik. Melalui penerapan ketiga strategi tersebut, perbankan syariah di
Indonesia berupaya memperkuat peranannya dalam pembangunan berkelanjutan
serta mewujudkan perbankan yang tidak hanya mengedepankan keuntungan, tetapi
juga keberlanjutan lingkungan dan sosial (Adlina & Seomitra, 2023).
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5. Kesimpulan

Teori akad Murabaha pada bank syariah sangat penting untuk dapat
mengembangkan usaha dan keberlanjutan bank syariah di Indonesia. Teori akad
Murabaha tersebut akan berhasil jika berdasarkan syariah Islam dengan fondasi
berdasarkan aqidah dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam yang benar
dan melakukan ikhtiar. Sehingga teori akad Murabaha berbentuk seperti bangunan,
dimana fondasi adalah aqgidah berdasarkan Al-Quran dan Al Hadis serta menjalankan
sifat Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam terdiri dari Shidiq, Fathonah, Amanah
danTabligh. Setelah fondasi sudah dijalankan maka dapat menjalankan ikhtiar yang
terdiri dari edukasi dan pemahaman akad Murabaha, mengikuti fatwa DSN-MUI
secara konsinten, membuat dan mengikuti SOP (Standard Operating Procedure)
transaksi akad Murabaha dan pengawasan oleh DPS lebih intensif. Peran Dewan
Pengawas Syariah (DPS) dalam memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip
Syariah sangatlah penting. DPS berperan sebagai pengawas internal, memastikan
bahwa seluruh aktivitas bank, khususnya yang berkaitan dengan akad Murabahah,
mematuhi ketentuan yang tercantum dalam fatwa dan peraturan syariah yang
dikeluarkan oleh DSN-MUI. Apabila transaksi akad Murabaha pada bank syariah
berdasarkan agidah dan akhlak Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam yang sertai
dengan ikhtiar sudah dijalankan secara benar maka akan terwujud kegiatan bank
syariah berkelanjutan yang sesuai fatwa DSN-MUI sehingga mendapat ridho Allah
Ta’ala.
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